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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan media gambar berbasis powerpoint
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VII-2 SMP Negeri 1 Tilongkabila berjumlah 30 orang yang terdiri dari 12 laki-
laki dan 18 perempuan. Instrument penelitian merupakan hasil dari nilai yang diperoleh peserta
didik dari tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi data dan diagram. Teknik
analisis data pada penelitian ini ialah observasi guru, observasi siswa, dan tes kemampuan
pemecahan masalah matematis. Penelitian ini menggunakan metode PTK, prosedur penelitian
mencakup perencanaan, tindakan, pengamatan, refleksi. Penelitian terdiri dari 2 siklus. Hasil
penelitian pada siklus I menunjukkan hasil pengamatan terhadap kegiatan guru hanya mencapai
66,67%, dan kegiatan siswa 58,33% dengan kriteria baik serta tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang tuntas hanya berjumlah 14 orang atau 46,67% sedangkan siswa
yang belum tuntas terdapat 16 orang atau setara dengan 58,33%. Karena indikator keberhasilan
tidak tercapai yakni minimal 80%, maka penelitian dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus II, hasil
observasi kegiatan guru 94,45% dan kegiatan siswa 88,89% dengan kriteria baik dan sangat baik,
serta tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terdapat 26 siswa tuntas atau
86,67%. Disimpulkan bahwa implementasi media gambar berbasis powerpoint mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Kata Kunci: media gambar, powerpoint, pemecahan masalah

Abstract. This study aims to implement PowerPoint-based image media to improve students’
mathematical problem-solving skills. The subjects of this study were 30 students in class VII-2 of
SMP Negeri 1 Tilongkabila, consisting of 12 boys and 18 girls. The research instrument was the
results of the students' scores on a mathematical problem-solving test on data and diagrams. The
data analysis techniques in this study were teacher observation, student observation, and
mathematical problem-solving ability tests. This study used the action research method, with
research procedures including planning, action, observation, and reflection. The research
consisted of two cycles. The results of the research in cycle I showed that the results of observations
of teacher activities only reached 66.67%, and student activities 58.33% with good criteria, and the
level of students' mathematical problem-solving skills that were complete was only 14 students or
46.67%, while there were 16 students or 58.33% who were not yet complete. Because the success
indicator of at least 80% was not achieved, the research continued to cycle II. In cycle II, the results
of observations of teacher activities were 94.45% and student activities were 88.89% with good and
very good criteria, and the level of students' mathematical problem-solving skills was 26 students
or 86.67%. It is concluded that the implementation of PowerPoint-based image media can improve
students' mathematical problem-solving skills.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah aspek universal yang selalu harus ada dalam kehidupan manusia.
Tanpa pendidikan manusia tidak akan pernah berkembang dan berbudaya. Matematika
merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting untuk dipelajari dan dikuasai karena
berguna dalam kehidupan sehari-hari ataupun bidang lainnya. Oleh karena itu, matematika
menjadi mata pelajaran wajib di setiap jenjang, sebagaimana yang dinyatakan dalam UU No.23
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 31 ayat 1 yang menyatakan bahwa
“kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan matematika” (Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional,2003:17).

Dalam pendidikan matematika, pembelajaran matematika memiliki peran strategis
karena tidak hanya mengajarkan konsep-konsep numerik, tetapi juga menumbuhkan
kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis pada peserta didik. Salah satu tujuan
pembelajaran matematika menurut Permendiknas yaitu siswa dapat melakukan pemecahan
masalah yang merupakan salah satu kegiatan matematika yang di anggap penting baik oleh
para guru maupun siswa disemua tingkatan mulai dari Sekolah Dasar sampai SMA
(Sriwahyuni & Maryati, 2022). Namun, kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, khususnya di SMPN 1 Tilongkabila masih
tergolong rendah pada materi Data dan Diagram. Banyak siswa yang masih mengalami
kesulitan dalam memahami informasi yang disajikan dalam bentuk grafik, tabel, atau diagram.
Mereka cenderung hanya menghafal rumus tanpa benar-benar memahami konsep dasar dari
penyajian data. Akibatnya, ketika diberikan soal yang berbentuk masalah kontekstual, siswa
kesulitan mengaitkan antara informasi dalam soal dengan langkah-langkah penyelesaiannya.

Hal ini didukung dengan adanya observasi sebelumnya yang telah dilakukan dikelas VII-
2 SMPN 1 Tilongkabila dimana peserta didik kesulitan dalam mengerjakan soal menggunakan
pemecahan masalah. Kesulitan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut yang menunjukkan
hasil ulangan harian peserta didik dengan soal sebagai berikut:

“Di sebuah kelas dilakukan survei tentang jenis buah favorit siswa. Hasil survei

menunjukkan bahwa 8 siswa menyukai apel, 5 siswa menyukai mangga, 7 siswa

menyukai pisang, dan 4 siswa menyukai jeruk. Jika setiap siswa hanya memilih satu

jenis buah, dan jumlah seluruh siswa di kelas adalah 30 orang, berapa banyak siswa

yang belum memilih jenis buah favorit?”.
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Gambar 1 Has11 Ulangan Peserta Didik

Seperti yang terlihat diatas, kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan pemecahan
masalah masih terbilang rendah. Dari soal yang diberikan diatas peserta didik belum mengenali
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apa yang diketahui, apa yang ditanyakan hingga pada tahap memberikan kesimpulan. Peserta
didik langsung menuliskan jawaban tanpa menuliskan apa yang diketahui dan langkah-langkah
penyelesaiannya. Ini dikarenakan peserta didik hanya mengikuti hasil jawaban teman-
temannya karena malas mengerjakan atau tidak paham dengan cara penyelesaian soal
pemecahan masalah yang diberikan.

Dalam upaya untuk mengatasi tantangan ini, inovasi dalam metode pembelajaran sangat
diperlukan. Media pembelajaran adalah perangkat dan sumber daya yang memudahkan
penyampaian informasi dan meningkatkan pengalaman belajar siswa dengan matematika.
Media pembelajaran  berbantuan powerpoint akan sangat membantu dalam proses
pembelajaran karena media ini dapat menggabungkan semua unsur media seperti teks,
gambar, suara, bahkan video dan animasi sehingga menjadi sebuah media pembelajaran
yang menarik (Ariyantini & Tegeh, 2022). Salah satu media yang potensial adalah powerpoint
yang dilengkapi dengan gambar.

Media powerpoint adalah powerpoint yang diaplikasikan dengan fitur-fitur yang
terdapat pada insert, animation dan transition, sehingga slide yang dihasilkan tidak berjalan
satu arah, dan dapat dikontrol oleh pengguna (Natalia & Tangkin, 2022). Media gambar dalam
PowerPoint dapat berfungsi sebagai jembatan antara konsep abstrak dengan representasi visual
yang lebih mudah dipahami oleh siswa. Misalnya, penyajian data dalam bentuk gambar atau
diagram yang menarik dan kontekstual dapat membantu siswa memahami isi data, pola
hubungan antar data, dan bagaimana menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengannya.

Berdasarkan uraian tersebut, menunjukkan adanya permasalahan dalam keberagaman
pemecahan masalah matematis siswa yang dipengaruhi oleh minimnya media visual yang
membuat siswa kesulitan mengerjakan soal pemecahan masalah karena penjelasan yang
diberikan kurang dilengkapi dengan contoh visual atau gambar. Oleh karena itu, peneliti
terdorong untuk mengimplementasikan media gambar berbasis powerpoint dalam
pembelajaran data dan diagram. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan tujuan untuk membenahi mutu praktik dan pembelajaran dikelas khususnya
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Yanuarto et al., 2021).
Desain penelitian yang digunakan model Kemmis & Mc. Taggart, yaitu mulai dari:
perencanaan; tindakan; observasi; dan reflexi (Utomo et al., 2024).

Teknik penetapan sampel yang digunakan adalah purposive sampling yakni
mengumpulkan ilustrasi dengan tanpa bersumber pada random, wilayah ataupun strata,
melainkan bersumber pada terdapatnya pandangan yang berfokus pada tujuan tertentu (Prof.
H. Hafied Cangara, 2021). Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII-2 SMP Negeri 1
Tilongkabila, JI. HB Jassin No. 153, Desa Bongoime, Kec. Tilongkabila, Kab. Bone Bolango,
Prov. Gorontalo pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek di penelitian ini
berjumlah 30 peserta didik, 12 diantaranya laki-laki dan 18 perempuan.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ialah observasi yang merupakan teknik
pengumpulan data yang melibatkan pengamatan langsung terhadap partisipan dan konteks
yang terlibat dalam fenomena penelitian(Ardiansyah et al., 2023). Observasi ini menggunakan
lembar observasi aktivitas kegiatan guru terkait proses pelaksanaan pembelajaran, serta tes
digunakan untuk mengumpulkan data tentang tingkat kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dalam materi data dan diagram pada akhir tiap siklus. Dalam pembuktian
keabsahan instrument dalam penelitian, hal yang akan dilakukan terlebih dahulu yaitu uji
validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
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valid dan tidak validnya kebenaran dari instrument yang digunakan. Reliabilitas instrumen
penelitian merupakan alat yang menunjukkan hasilnya tidak berubah atau konsisten (Habuke
etal., 2022).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian, yaitu:
analisis data hasil tes menggunakan analisis kuantitatif. Misalnya, mencari nilai rerata,
presentase kebenaran hasil, dan lain-lain; adapun data analisis hasil observasi menggunakan
lembar observasi yang dianalisa secara deskriptif dan diolah dengan menghitung jumlah aspek
yang diamati pada setiap kriteria yang ditetapkan Kriteria ketuntasan yang digunakan adalah
apabila nilai siswa lebih dari 60 maka dinyatakan tuntas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak II siklus, setiap siklus dilakukan dengan 3 kali
pertemuan, dimana 2 kali pertemuan pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk evaluasi. Setiap
siklus meliputi empat tahap, yakni perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Data
penelitian yang diperoleh disajikan dalam data hasil pengamatan kegiatan guru, juga data hasil
pengamatan kegiatan siswa, dan data hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa pada materi data dan diagram.
Hasil Penelitian Siklus I

Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat 18 aspek penilaian yakni 6 aspek untuk kegiatan
pendahuluan, 8 aspek untuk kegiatan inti, dan 4 aspek untuk kegiatan penutup. Dari hasil
pengamatan pertemuan pertama dalam proses pembelajaran terdapat 4 kegiatan yang mencapai
kategori sangat baik , terdapat 7 aspek penilaian untuk kategori baik, selanjutnya untuk kategori
cukup baik terdapat 6 aspek penilaian yakni guru cukup baik menyampaikan sub topik yang
akan dipelajari, guru cukup baik menyampaikan tujuan pembelajaran, guru cukup baik
membagi siswa dalam kelompok belajar dengan jelas(heterogen), guru cukup baik memberikan
apresiasi dan memberikan tanggapan/respon, guru cukup baik melakukan refleksi terhadap
kegiatan yang sudah dilaksanakan, guru cukup baik memberikan topik yang hendak diulas di
perjumpaan mendatang, selanjutnya terdapat satu aspek penilaian untuk kriteria kurang baik
yakni guru tidak memberikan penguatan dari materi yang sudah dipelajari dan menyimpulkan
materi pembelajaran bersama peserta didik.

Selanjutnya pada pertemuan kedua terdapat 8 penilaian untuk aspek sangat baik, terdapat
5 penilaian aspek untuk kategori baik, terdapat 5 penilaian aspek untuk kategori cukup baik
yakni guru menyampaikan tujuan pembelajaran, guru menyampaikan apersepsi, guru membagi
siswa dalam kelompok belajar dengan jelas(heterogen), guru melakukan refleksi terhadap
kegiatan yang telah dilaksanakan, dan juga guru memberitahukan bahwa pertemuan
selanjutnya akan diadakan ujian tes tertulis.

Tabel 1. Persentase Hasil Pengamatan Kegiatan Guru Siklus I

Jumlah Aspek
Kriteria Penilaian Pertemuan I Pertemuan I1 Rata-rata
Aspek % Aspek %
Sangat Baik 4 22,22 8 44,44 33,33
Baik 7 38,9 5 27,78 33,34
Cukup Baik 6 33,33 5 27,78 30,55
Kurang Baik 1 5,56 0 0 2,78
Jumlah 18 100 18 100 100

Pada tabel 1 berdasarkan kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran dengan
menerapkan media gambar berbasis powerpoint dan dengan perencanaan modul ajar yang ada,
serta kemampuan guru untuk mengelola pembelajaran dalam siklus I pertemuan pertama dan
pertemuan kedua dengan kriteria baik dan sangat baik mencapai rata-rata 66,67%.

MES Vol. 11, No.1, Oktober 2025 | 88



Imelda, Masdiana Sagala, Audy Sihol Marito Manurung
Aktivitas Pembelajaran Mendalam...

Berdasarkan hasil observasi, terdapat 18 aspek-aspek penilaian, yang terdiri dari 6 aspek
untuk kegiatan pendahuluan, 8 aspek penilaian untuk kegiatan inti, dan 4 aspek penilaian
terakhir untuk kegiatan penutup. Pada pertemuan pertama terdapat 4 aspek penilaian untuk
kriteria penilaian sangat baik, terdapat 7 aspek penilaian untuk kriteria baik, terdapat 7 aspek
penilaian untuk kriteria penilaian cukup baik yakni siswa cukup baik menyimak sasaran
pembelajaran yang diberikan pendidik, murid cukup baik berpartisipasi aktif dalam
pembentukan kelompok, siswa cukup baik melakukan diskusi kelompok dan membaca buku
untuk menyelesaikan LKPD yang diberikan, siswa cukup baik mengumpulkan berbagai data
yang diperlukan untuk memecahkan masalah dengan bantuan guru, siswa cukup baik dalam
melakukan presentasi kesimpulan pendapat kelompok didepan kelas, murid cukup baik
mengkaji ulang proses dan hasil presentasi yang telah dipaparkan sesuai arahan guru, dan siswa
cukup baik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan, selanjutnya
terdapat 1 aspek penilaian untuk kriteria kurang baik yakni siswa tidak memperhatikan dan
merespon apersepsi yang disampaikan guru.

Selanjutnya untuk pertemuan kedua, terdapat 5 aspek penilaian untuk kriteria sangat
baik, terdapat 5 aspek penilaian untuk kriteria baik, ada 6 aspek penilaian untuk kriteria cukup
baik yakni siswa cukup baik mengamati sasaran pembelajaran yang diberikan pendidik, murid
cukup baik berpartisipasi aktif dalam pembentukan kelompok, siswa cukup baik
mengumpulkan berbagai informasi yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dengan
bantuan guru, siswa cukup baik berpartisipasi aktif dalam kegiatan presentasi dan diskusi kelas,
siswa cukup baik mengkaji ulang proses dan hasil presentasi yang telah dipaparkan sesuai
arahan guru, dan siswa cukup baik melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan. Selanjutnya terdapat 1 aspek penilaian untuk kriteria kurang baik yakni siswa
kurang baik memperhatikan dan merespon apersepsi yang disampaikan guru.

Tabel 2. Persentase Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa Siklus |

Jumlah Aspek
Kriteria Penilaian Pertemuan I Pertemuan I1 Rata-rata
Aspek % Aspek %
Sangat Baik 4 22,22 5 27,78 25
Baik 6 33,33 6 33,33 33,33
Cukup Baik 7 38,89 6 33,33 36,11
Kurang Baik 1 5,56 1 5,56 5,56
Jumlah 18 100 18 100 100

Pada tabel 2 disimpulkan bahwa pertemuan pertama dan kedua pada kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan media gambar berbasis powerpoint dengan penilaian secara
keseluruhan aspek kegiatan yang dimana terdiri dari 18 aspek kegiatan maka dengan mengacu
indikator keberhasilan yang memenuhi kategori baik dan sangat baik hanya mencapai rata-rata
58,33%.

Pertemuan ketiga pada siklus I dilaksanakan pada Rabu, 21 Mei 2025. Peneliti
melaksanakan evaluasi kepada siswa dengan memberikan tes kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa berupa soal essay dengan jumlah 5 butir soal. Tes dilakukan pada 30 orang
siswa, dengan banyaknya jumlah tes yakni 5 butir soal, dimana skor maksimum 80 dan skor
minimum 60.

Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siklus I

Nilai Jumlah Siswa Persentase Ketuntasan
> 60 14 46,67 Tuntas

<60 16 53,33 Tidak Tuntas
Total 30 100
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Berdasarkan data yang ditunjukkan pada tabel 3 hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siklus I dengan menerapkan media gambar berbasis powerpoint untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi data dan diagram
membuktikan bahwa dari 30 orang siswa, hanya 14 orang siswa yang mencapai ketuntasan
diatas nilai KKM atau diatas nilai 60 dengan rentang nilai yang diperoleh 60-61 dengan
persentase 46,67%, sementara 16 orang siswa lainnya yang tidak tuntas atau dibawah nilai
KKM atau dibawah nilai 60 dengan rentang nilai yang diperoleh 34-38 dengan persentase
53,33%. Ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
masih belum memenuhi indikator keberhasilan tindakan yakni 80%. Untuk itu, penelitian akan
dilanjutkan pada siklus II.

Hasil Penelitian Siklus II

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kegiatan guru selama proses
pembelajaran, sama seperti yang terdapat pada siklus I yakni 18 aspek penilaian yakni 6 aspek
untuk kegiatan pendahuluan, 8 aspek untuk kegiatan inti, dan 4 aspek untuk kegiatan penutup.
Berdasarkan observasi pada perjumpaan ke-1, diperoleh 0 aktivitas yang termasuk dalam
kategori kurang baik, sedangkan terdapat 2 aktivitas lainnya mencapai kategori cukup baik.
Sedangkan pada pertemuan kedua sudah tidak terdapat penilaian yang cukup baik ataupun
kurang baik.

Tabel 4. Persentase Hasil Pengamatan Kegiatan Guru Siklus II

Jumlah Aspek
Kriteria Penilaian Pertemuan I Pertemuan II Rata-rata
Aspek % Aspek %

Sangat Baik 10 55,56 12 66,67 61,12
Baik 6 33,33 6 33,33 33,33
Cukup Baik 2 11,11 0 0 5,55
Kurang Baik 0 0 0 0 0
Jumlah 18 100 18 100 100

Pada tabel 4 berdasarkan kemampuan guru dalam menjaga pembelajaran melalui media
gambar berbasis powerpoint dengan perencanaan pembelajaran modul, dan kemampuan guru
mengelola pembelajaran dalam siklus II dengan kedua kriteria yakni baik dan sangat baik
mencapai rata-rata 94,45%.

Berdasarkan temuan dari penelitian yang dilakukan pada kegiatan siswa pada proses
pembelajaran, sama seperti siklus I terdapat 18 aspek penilaian yakni 6 aspek untuk kegiatan
pendahuluan, 8 aspek untuk kegiatan inti, dan 4 aspek untuk kegiatan penutup. Berdasarkan
hasil observasi pada pertemuan pertama terdapat 3 kegiatan untuk kategori cukup baik yakni
siswa cukup baik berpartisipasi aktif dalam kegiatan presentasi dan diskusi kelas, siswa cukup
baik mengkaji ulang proses dan hasil presentasi yang telah dipaparkan sesuai arahan guru,
siswa cukup baik dalam melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan,
kemudian 0 kegiatan untuk kriteria penilaian kurang baik. Selanjutnya di perjumpaan ke-2
hanya diperoleh 1 aspek aktivitas untuk kriteria penilaian cukup baik, yakni siswa cukup baik
dalam melaksanakan refleksi atas aktivitas yang telah dilaksanakan, serta tidak terdapat aspek
kegiatan untuk kriteria penilaian kurang baik.
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Tabel 5. Persentase Hasil Kegiatan Siswa Pada Siklus 11

Jumlah Aspek
Kriteria Penilaian Pertemuan I Pertemuan II Rata-rata
Aspek % Aspek %

Sangat Baik 9 50 12 66,67 58,33
Baik 6 33,33 4 22,22 30,56
Cukup Baik 3 16,67 2 11,11 11,11
Kurang Baik 0 0 0 0 0
Jumlah 18 100 18 100 100

Dari tabel 5 diatas dapat disimpulkan bahwa pada siklus ke dua menunjukkan
kemampuan siswa selama proses pembelajaran menggunakan media gambar berbasis
powerpoint dengan persentase rata-rata yang dihasilkan mencapai 88,89% dalam kategori baik
dan sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan siswa pada pertemuan pertama dan
kedua pada siklus II ini dapat memenubhi kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yakni 80%.

Pertemuan ketiga pada siklus II dilaksanakan pada Senin, 2 Juni 2025. Peneliti
melaksanakan evaluasi kepada siswa dengan memberikan tes kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa berupa soal essay dengan jumlah 5 butir soal. Tes ini dilakukan pada 30 orang
siswa sama seperti pada siklus I, dengan banyaknya jumlah tes yakni 5 butir soal, yang dimana
untuk skor maksimum 80 dan skor minimum 60.

Tabel 6. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siklus I1

Nilai Jumlah Siswa Persentase Ketuntasan
=60 26 86,67 Tuntas

<60 4 13,33 Tidak Tuntas
Total 30 100

Ketuntasan tes hasil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada siklus |
adalah 46,67% sedangkan pada siklus II mencapai 86,67% sehingga dari siklus I ke siklus II
meningkat sebesar 40% dari seluruh siswa yang mencapai nilai KKM yaitu 60. Hal ini sesuai
dengan temuan (Nazaretha et al., 2022) bahan ajar berbasis media PowerPoint video
dinyatakan sangat valid, sangat berguna, dan cukup efisien dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Dari tabel 6 bisa dilihat bahwa banyaknya siswa dengan jumlah 30 orang siswa yang
telah mengikuti tes, terdapat 26 orang siswa dengan persentasenya 86,67% siswa telah
mendapatkan nilai di atas ketuntasan minimum atau diatas nilai 60 sesuai dengan standar KKM
yang telah ditetapkan sebelumnya, dan hanya terdapat 4 siswa atau setara dengan 13,33% siswa
yang tidak mencapai ketuntasan atau dibawah standar KKM. Hal ini juga menunjukkan bahwa
hasil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa mendapatkan peningkatan dari siklus
yakni 80%. Oleh karena itu, pembelajaran dianggap cukup sampai pada siklus II. Sejalan
dengan pendapat (Lastri et al., 2023) media PowerPoint dapat meningkatkan minat dan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematis menunjukkan peningkatan
di setiap indikator. Berikut ini penjelasan mengenai masing-masing indikator pemecahan
masalah matematis siswa. Indikator yang pertama adalah memahami masalah dengan
persentase rata-rata 5,56%. Memahami masalah adalah menemukan informasi yang relevan
dengan masalah itu dan memisahkan elemen yang tidak relevan (Sagita et al., 2023).
Peningkatan pada indikator terlihat dari awal, ketika siswa menelaah LKPD yang mengandung
investigasi statistika dari guru, memahami masalah yang disampaikan melalui media gambar
di powerpoint, berdiskusi dalam kelompok serta membaca buku untuk menyelesaikan LKPD,
sehingga mereka terlatih untuk memahami inti dari masalah sebagai langkah awal dalam
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memecahkan masalah. Tetapi, ada siswa yang masih mengalami kesulitan dalam memahami
masalah.

Indikator kedua adalah menyusun rencana dengan persentase 11,11% menjadi 38,89%.
Penaikan ini mengindikasikan bahwa siswa dapat menyusun rencana dengan memahami
masalah melalui bimbingan dari guru untuk siswa atau kelompok yang kesulitan. Meskipun
begitu, ada siswa yang belum sepenuhnya berhasil dalam menciptakan solusi untuk masalah
yang ada. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Tunnajach, 2021) bahwa siswa memiliki
rencana pemecahan masalah dengan memilih suatu strategi untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan.

Indikator ketiga adalah melaksanakan rencana dengan persentase 22,22% menjadi
33,33%. Siswa berlatih dengan mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. Namun,
masih ada beberapa siswa yang belum sepenuhnya berhasil dalam melaksanakan rencana untuk
menyelesaikan soal. Menurut pendapat (Ulfa et al., 2022) dalam melaksanakan rencana hal
yang dapat dilakukan adalah melengkapi model matematis.

Indikator keempat adalah mengecek kembali dengan persentase 22,22% menjadi
66,67%. Terdapat peningkatan pada kemampuan siswa untuk mengkaji ulang hasil presentasi
yang telah dipaparkan, merefleksikan kegiatan pembelajaran, dan mencatat penguatan dari
materi pembelajaran. Namun, masih ada siswa yang belum mahir mengecek kembali
penyelesaian yang dilakukan. Sejalan dengan penelitian (Novianti, 2021) mengecek kembali
yakni dapat menjelaskan hasil yang diperoleh dengan cara mengaitkan dengan permasalahan
awal.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa komponen-komponen dalam
pembelajaran menggunakan media gambar berbasis powerpoint telah mengalami peningkatan
setelah dilakukan refleksi ke siklus II. Hal ini terbukti dengan meningkatnya aktivitas kegiatan
guru dan kegiatan siswa dalam pembelajaran dan hasil kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada materi data dan diagram. Penerapan media pembelajaran interaktif
berbasis PowerPoint memiliki dampak positif terhadap motivasi belajar siswa, khususnya
dalam pembelajaran matematika (Aliya et al., 2024) sehingga penetapan hipotesis tindakan
penelitian ini jika guru mengimplementasikan media gambar berbasis PowerPoint dalam
pembelajaran materi Data dan Diagram, maka kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas VII-2 SMP Negeri 1 Tilongkabila akan meningkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan bisa disimpulkan bahwa dengan
mengimplementasikan media gambar berbasis PowerPoint bisa meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dalam pembelajaran data dan diagram dikelas VII-2 SMP
Negeri 1 Tilongkabila. Hal berikut dari peningkatan ketuntasan siswa dari 46,67% pada siklus
I menjadi 86,67% pada siklus II. Dengan demikian, indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa telah tercapai sesuai dengan indikator keberhasilan yaitu 80%. Artinya
pembelajaran dengan mengimplementasikan media gambar berbasis PowerPoint sanggup
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa maka hipotesis bisa diterima.
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